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ABSTRAK 

AGUNG KURNIAWAN. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman gambas (Luffa 

acutangula L.) akibat pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair. 

Dibimbing oleh Rostian Nafery dan Ridwan Hanan. 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman gambas (Luffa acutangula L.) akibat pemberian berbagai konsentrasi 

pupuk organik cair. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.  Penelitian 

dimulai dari bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Maret 2022. 

         Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 (lima) perlakuan yang terdiri dari P0 (kontrol), P1 (10 ml pupuk 

organik cair /l air), P2 (20 ml pupuk organik cair /l air), P3 (30 ml pupuk organik 

cair /l air), P4 (40 ml pupuk organik cair /l air) yang di ulang sebanyak 5 (lima) 

kali dan setiap unit percobaan terdiri dari 3 tanaman sampel. 

         Hasil penelitian dapat disimpulkan perlakuan P2 (20 ml POC/l air) dapat 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman gambas yang baik, yaitu panjang 

sulur tanaman sebesar 54,20 cm pada umur 3 mst, jumlah daun sebanyak 19,13 

helai pada umur 4 mst, sedangkan hasil tanaman yaitu panjang buah sebesar 18,27 

cm, jumlah buah per petakan sebanyak 42,60 buah dan berat buah per petakan 

sebesar 7,82 kg, setara12 ton/ha 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

AGUNG KURNIAWAN. Growth response and yield of gambas (Luffa 

acutangula L.) due to the application of various concentrations of liquid organic 

fertilizer. Supervised by Rostian Nafery and Ridwan Hanan. 

         This study aims to examine the response to growth and yield of gambas 

(Luffa acutangula L.) due to the application of various concentrations of liquid 

organic fertilizer. This research was conducted in Pulau Semambu Village North 

Indralaya District Ogan Ilir Regency South Sumatra. The research starts from 

December 2021 to March 2022. 

         The research design used was a Randomized Block Design (RAK) with 5 

(five) treatments consisting of P0 (control), P1 (10 ml liquid organic fertilizer / l 

water), P2 (20 ml liquid organic fertilizer / l water), P3 (30 ml of liquid organic 

fertilizer / l of water), P4 (40 ml of liquid organic fertilizer / l of water) which was 

repeated 5 (five) times and each experimental unit consisted of 3 sample plants. 

         The results of the study concluded that the P2 treatment (20 ml POC/l water) 

could produce good growth and yield of gambas plants, namely the length of the 

plant tendrils of 54.20 cm at the age of 3 mst, the number of leaves was 19.13 

strands at the age of 4 mst, while plant yields, namely fruit length of 18.27 cm, 

number of fruit per plot of 42.60 fruit and fruit weight per plot of 7.82 kg, 

equivalent to 12 tons/ha 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

         Tanaman Gambas (Luffa acutangula L.) merupakan tanaman sayuran yang 

banyak dimanfaatkan untuk berbagai macam olahan masakan.  Tanaman gambas 

dari suku labu – labuan  (Cucurbitaceae), berasal dari India kemudian menyebar 

ke berbagai negara yang beriklim tropis (Kurniawan, 2020).  

          Tanaman gambas (Luffa acutangula L.) bisa disebut sebagai sayuran 

maupun buah – buahan. Tanaman ini mudah beradaptasi dengan keadaan apapun 

dan perawatannya tidak membutuhkan perlakuan khusus (Anonim, 2020). 

          Gambas mempunyai khasiat untuk melancarkan saluran peredaran darah, 

menyembuhkan radang usus, menyembuhkan radang tenggorokan, 

menyembuhkan penyakit cacingan pada anak dan menambah kadar ASI pada ibu 

yang sedang menyusui anaknya, menjaga kesehatan mata, menjaga kesehatan 

jantung, mengobati diabetes, mengurangi risiko artritis, mengurangi kejang otot, 

menjaga kesehatan kulit, mengobati anemia, menjaga kenormalan fungsi otak, 

mempercepat penyembuhan luka dan mempercepat penyembuhan penyakit 

kuning (Anonim, 2020). 

          Manfaat yang dapat diambil dari tanaman gambas menjadikan tanaman 

gambas berpotensi untuk dikembangkan, meskipun demikian tanaman gambas 

belum menjadi komoditas yang diperhitungkan di Indonesia,  produksi gambas 

per tanaman mencapai 15 sampai 20 buah atau sekitar 8 sampai 12 ton per hektar 

(Anonim, 2019). 
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        Menurut Setiawan (2007), salah satu upaya meningkatkan ketersedian unsur 

hara dalam tanah yaitu dengan pemupukan.  Pemupukan akan efektif dan efisien 

apabila diberikan pada saat yang tepat dengan cara yang benar yaitu dosis 

optimum dan jenis pupuk sesuai dengan kebutuhan unsur hara tanaman.  

        Pupuk adalah material yang ditambahkan untuk mencukupi kebutuhan 

tanaman atau untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga 

mampu berproduksi dengan baik.  Material pupuk dapat berupa bahan organik  

(kotoran hewan, kompos, urine ternak) ataupun non-organik N,P,K. Pupuk 

mengandung bahan baku yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. 

Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada tanaman guna menunjang 

kelangsungan hidupnya (Sukamto, 2007). 

          Pupuk organik digrow adalah pupuk organik cair yang terbuat dari 

Ascophyllum nodosum, sejenis rumput laut cokelat yang diambil dari laut Atlantik 

Utara. Secara alami, Ascophyllum nodosum mengandung nutrisi yang cukup 

melimpah diantaranya N, P, K, Mg, S, Cl, Ca, Fe, Mn, Zn, Cu, B, Pb, Cd, Co, As, 

Mo dan asam amino essensial, pupuk organik cair digrow terbagi menjadi 2 (dua) 

yaitu digrow merah dan digrow hijau, manfaat yang terkandung didalam digrow 

merah berguna untuk merangsang dan mempercepat pembungaan pembuahan atau 

pembentukan umbi, menguatkan tangkai bunga dan buah, mencegah kerontokan 

bunga dan buah, meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen, meningkatkan 

rendeman hasil panen, mempertahankan kualitas buah pasca panen (lebih tahan 

lama), sedangkan untuk digrow hijau berguna untuk merangsang dan 

meningkatkan pertumbuhan akar, batang, daun dan tunas dengan cepat, 
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meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit, memulihkan 

tanaman yang sakit atau sehabis dipanen, memperpanjang usia produktif tanaman 

(Anonim, 2021). 

         Penelitian terdahulu menunjukan penggunaan pupuk organik cair digrow 

yang baik terhadap pertumbuhan tanaman, penelitian Susanto (2021) aplikasi 

pupuk organik cair digrow pada konsentrasi 20 ml/l air berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah cabang dan hasil buah per tanaman 

pada tanaman terung  (Solanum melongena L.). 

         Berdasarkan penelitian tersebut, untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman gamba (Luffa acutangula L.) diperlukan konsentrasi pemupukan yang 

tepat, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Respon 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Gambas (Luffa acutangula L.) Akibat 

Pemberian Berbagai Konsentrasi Pupuk Organik Cair. 

B.  Rumusan Masalah 

  Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman gambas (Luffa 

acutangula L.) akibat pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair. 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman gambas (Luffa acutangula L.) akibat pemberian berbagai konsentrasi 

pupuk organik cair. 

          Kegunaan penelitian untuk menambah informasi mengenai pemberian 

konsentrasi pupuk organik cair yang baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

gambas (Luffa acutangula L.). 
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